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MOTTO 

 

Artinya “Anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, tetapi 

orangtuanyalah  yang menjadikan dia seorang Yahudi, Nasrani atau 

Majusi.” (H.R Bukhori)
1
 

 

  

                                                           
1
Imam Az-zabidi, Ringkasan Shohih Bukhori, (Bandung : PT Mizan Pustaka, 2008), hlm. 

273.  
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  ABSTRAK 

 

HALIMAH SA’DIYAH, Layanan Home Visit Sebagai Upaya 

Penanganan Kenakalan Siswa di SMP Islam Ngadirejo Temanggung. Skripsi. 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2015. 

 

Kenakalan siswa yang terjadi di SMP Islam, tidak hanya disebabkan oleh 

faktor internal namun juga faktor eksternal. Kurangnya kontrol dan perhatian dari 

orangtua atau wali siswa dapat menjadikan salah satu pemicu kenakalan siswa. 

Orangtua berperan penting dalam perkembangan siswa. Oleh karena itu, salah 

satu metode yang digunakan sebagai upaya penanganan adalah layanan home 

visit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan siswa di 

SMP Islam Ngadirejo yang ditangani dengan home visit dan tahap pelaksanaan 

layanan home visit sebagai upaya penanganan kenakalan siswa di SMP Islam 

Ngadirejo Temanggung. Sumber data dalam penelitian ini adalah 3 guru BK, 3 

siswa yang sering melakukan pelanggaran dan pernah di berikan layanan home 

visit serta 2 orangtua atau wali siswa yang pernah diberikan layanan home visit. 

Objek dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk kenakalan siswa yang ditangani 

dengan home visit dan tahap pelaksanaan layanan home visit sebagai upaya 

penanganan kenakalan siswa di SMP Islam Ngadirejo Temanggung. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif model Miles dan Huberman. 

Untuk mendapatkan keabsahan data menggunakan tekniktriangulasi guna 

mendapatkan keabsahan data. 

Hasil penelitian ini adalah bentuk-bentuk kenakalan siswa di SMP Islam 

Ngadirejo Temanggung yang di tangani dengan layanan home visityaitu bentuk 

kenakalan yang dilakukan oleh siswayang bersifat amoral dan asosial yang 

penyelesainya tidak dapat diatur dengan Undang-undang Negara yaitu (1) bolos 

sekolah, (2) perkelahian antar siswa, dan (3) merokok. Tahap pelaksanaan layanan 

home visit di SMP Islam NgadirejoTemanggung yaitu (1) tahap persiapan, melalui 

identifikasi masalah siswa, menyiapkan materi, menentukan waktu pelaksanaan 

dan mengirim surat pada orangtua atau wali siswa (2) pelaksanaan, hal yang 

dilakukan guru BK pada tahap pelaksanaan yaitu menyampaikan permasalahan 

siswa pada orangtua atau wali siswa, mengentaskan permasalahan siswa, menjalin 

kerjasama dengan orangtua atau wali siswa, menyampaikan visi dan misi SMP 

Islam Ngadirejo (3) evaluasi (4) laporan, serta (5) memantau perkembangan siswa 

atau tindak lanjut. 

 

 

 

 

Kunci : Layanan home visit dan kenakalan siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penulis memandang perlu membatasi judul penelitian ini untuk 

menghindari kekeliruan pemahaman dan penafsiran terhadap isi dan maksud 

judul penelitian ini “Layanan Home Visit Sebagai Upaya Penanganan 

Kenakalan Siswa Di SMP Islam Ngadirejo Temanggung” agar diperoleh 

pemikiran yang terarah, sebagaimana yang diharapkan dalam pembahasan 

penelitian ini, maka  penulis membatasi judul penelitian ini dengan penegasan 

judul sebagai berikut: 

1. Layanan Home Visit 

Layanan home visit atau kunjungan rumah adalah kegiatan guru 

BK mengunjungi tempat tinggal orangtua atau wali siswa. Penanganan 

permasalahan siswa sering memerlukan pemahaman lebih jauh tentang 

keadaanya di rumah, sehingga diperlukan kunjungan langsung ke rumah 

untuk melihat kondisi yang sesungguhnya.
1
 Sedangkan menurut istilah 

home visit adalah kegiatan untuk memperoleh data kemudahan dan 

komitmen bagi terentaskannya masalah siswa melalui pertemuan dengan 

orangtua atau keluarganya.
2
 

                                                           
1
Hibana S. Rahman, Bimbingan Konseling Pola 17, (Yogyakarta : UCY Press, 

2003), hlm. 76. 

 
2
Deni Febriana, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 88. 
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Maksud penulis tentang layanan home visit dari judul penelitian 

adalah kegiatan seorang guru BK mengunjungi rumah orangtua atau wali 

siswa yang mempunyai masalah untuk melihat keadaan rumah dan 

lingkungan keluarga di rumah dan sekitarnya sehingga dapat diketahui  

penyebab kenakalan siswa. 

2. Upaya Penanganan 

Upaya adalah usaha (syarat) untuk menyampaikan suatu maksud.
3
 

Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud), 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan lain sebagainya.
4
 

Penanganan adalah proses, perbuatan, cara menangani, penggarapan.
5
 

Yang dimaksud upaya penanganan dalam penelitian ini adalah suatu usaha 

dalam proses yang dilakukan dengan mengerahkan tenaga dan pikiran 

dalam rangka mencapai penyelesaian permasalahan kenakalan siswa di 

SMP Islam Ngadirejo Temanggung dengan layanan home visit. 

3. Kenakalan  Siswa 

Kenakalan siswa adalah tindak perbuatan yang bertentangan 

dengan hukum, agama dan norma-norma masyarakat, sehingga akibatnya 

dapat merugikan orang lain, mengganggu ketentraman umum dan juga 

                                                           
3
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (jakarta : Balai Pustaka, 

1976), hlm. 1132. 

  
4
 Pius A Partanto dkk, Kamus Ilmiah Popular, (Surabaya : Arkols, 2005), hlm 770 

 
5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, cetakan ke 3, (Jakarta : Balai Pustaka, 1990), hlm. 

897. 
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merusak dirinya sendiri.
6
 Sedangkan menurut Fuad Hasan dalam bukunya 

B. Simandjuntak kenakalan siswa adalah perbuatan anti sosial yang 

dilakukan oleh siswa sebagai remaja yang bilamana dilakukan oleh orang 

dewasa dikualifikasikan sebagai tindak kejahatan.
7
 Maksud pengertian 

kenakalan siswa dalam judul penelitian ini adalah suatu perbuatan yang 

melanggar norma atau aturan yang berlaku di lingkungan sekolah yang 

dilakukan oleh siswa seperti bolos sekolah, perkelahian antar siswa, dan 

merokok. Seorang siswa yang berusia 12-17 tahun disebut juga usia 

remaja. 

4. SMP Islam Ngadirejo Temanggung 

SMP Islam Ngadirejo Temanggung adalah sebuah lembaga 

yayasan pendidikan yang beralamat di dusun Rejosari RT 01 RW 03 Desa 

Ngadirejo Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung Provinsi Jawa 

Tengah, didirikan pada Tahun 1982 oleh pengurus Nahdlotul Ulama’ 

(MWC NU).
8
 

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan Layanan Home 

Visit Sebagai Upaya Penanganan Kenakalan Siswa Di SMP Islam 

Ngadirejo Temanggung adalah suatu kegiatan guru BK mengunjungi 

                                                           
6
Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan 

Remaja, Narkoba, Free sex dan Pemecehanya, (Bandung, Alfabeta, 2012), hlm. 90. 

 
7
B. Simandjuntak, Latar Belakang Kenakalan Remaja, ( Bandung : Alumni, 1984), 

hlm.  46. 

 
8
Observasi Letak Geografis SMP Islam  Ngadirejo Temanggung, pada tanggal 2 

Februari 2014. 

 



4 
 

rumah orangtua atau wali siswa untuk menangani siswa yang melakukan 

pelanggaran norma atau aturan yang berlaku di SMP Islam Ngadirejo 

Temanggung seperti bolos sekolah, perkelahian antar siswa, dan merokok. 

 

B. Latar Belakang 

Siswa dalam usia perkembangan masih tergolong remaja. Masa 

remaja adalah masa yang penting dalam perjalanan hidup manusia. Masa ini 

merupakan masa yang menentukan bagi masa dewasa. Siswa dikatakan 

remaja pada usia 13-17 tahun (remaja awal), di mana  dalam masa ini ditandai 

dengan keadaan yang tidak stabil.
9
   

Pada masa ini terjadi berbagai perubahan yang tidak mudah bagi 

seorang remaja (termasuk siswa) untuk menghadapinya tanpa bantuan dan 

pengertian dari orangtua atau wali siswa, serta orang dewasa pada 

umumnya.
10

 Orangtua atau wali siswa sebagai orang dewasa di rumah dan 

guru sebagai orang dewasa di sekolah harus lebih memperhatikan kegiatan 

siswa dalam kesehariannya agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

Peran orangtua atau wali siswa sangat dibutuhkan dalam 

perkembangan siswa. Orangtua atau wali siswa harus mampu memahami dan 

mengerti masa yang sedang dialami oleh anaknya. Keadaan keluarga broken 

(ayah dan ibu bercerai), suasana di rumah yang tidak kondusif, orangtua 

bekerja di luar negeri dan kurangnya perhatian serta kontrol dari orangtua 

                                                           
9
Soesilowindradini, Psikologi Perkembangan Masa Remaja, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1994), hlm. 147.  

 
10

Zakiah Daradjat,  Pembinaan Remaja, (Jakarta : PT Bulan bintang, 2004), hlm. 28. 
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terhadap anak dapat menjadi pemicu kenakalan.
11

 Oleh karena itu, keluarga 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangannya karena dalam 

keluargalah mereka mendapatkan pendidikan pertama kali. 

Menurut pengamat sosial budaya Universitas Indonesia (UI) sesibuk 

apapun orangtua tidak seharusnya meninggalkan anaknya begitu saja karena 

akhir-akhir ini kenakalan siswa sudah semakin berbahaya jika tanpa 

pengawasan dari orangtuanya.
12

 Contohnya di kawasan rel kereta api 

Jatinegara Jakarta Timur pada tanggal 08 Oktober 2014 terjadi tawuran antar 

pelajar SMP yang menyebabkan kemacetan jalan.
13

 Selain itu ada juga 

kenakalan yang dilakukan oleh siswa di sekolah seperti membolos sekolah, 

melanggar tata tertib sekolah, tawuran, merokok, minum-minuman keras, 

menjadi pecandu narkoba dan lain sebagainya.
14

 

Berbagai fenomena kenakalan siswa di atas tidak hanya disebabkan 

oleh faktor internal namun juga faktor eksternal. Faktor internal di antaranya  

perkembangan kepribadian yang terganggu, individu mempunyai cacat tubuh, 

individu mempunyai kebiasaan mudah terpengaruh, taraf intelegensi yang 

rendah. Sedangkan faktor eksternal di antaranya adalah lingkungan pergaulan 

yang kurang baik, kondisi keluarga yang tidak mendukung terciptanya 

                                                           
11

Albertus Edwick, Penanggulangan Kenakalan Remaja di SMP Negeri Nomor 17 

Pontianak, Jurnal SI Ilmu Sosiatri, Vol.2, Nomor 2, Agustus 2013, hlm 5. 

 
12

Komaruddin Bagja Arjawinangun, Pelajar SMP Terlibat Tawuran di Rel Kereta 

Jatinegara, http/m.Sindonews.com diakses pada /2014/10/8. 

  
13

Ronald Steven, Kenakalan Anak Akibat Kurang Komunikasi, http/m. 

Sindonews.com, diakses pada /2014/10/11. 

 
14

Albertus Edwick, Penanggulangan Kenakalan Remaja di SMP Negeri Nomor 17 

Pontianak, hlm 2. 
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perkembangan kepribadian anak yang baik, pengaruh media massa, 

kurangnya kasih sayang yang dialami anak-anak, kecemburuan sosial atau 

frustasi terhadap keadaan sekitar.
15

 Dengan berbagai faktor di atas maka 

sangat diperlukan adanya bimbingan dan pantauan dari orangtua atau wali 

siswa dan juga pihak sekolah khususnya guru BK. 

Meskipun tidak dapat dipungkiri potensi kenakalan siswa selalu ada, 

akan tetapi pencegahan terhadap kenakalan siswa ini dapat dilakukan dengan 

berbagai metode tergantung pada tingkat kenakalan siswanya. Salah satu 

metode yang dipandang cukup efektif adalah metode home visit dalam 

penanganan kenakalan siswa. Berdasarkan hasil observasi awal, SMP Islam 

Ngadirejo Temanggung merupakan sekolah yang menggunakan layanan 

home visit dalam penanganan kenakalan siswa yang dilakukan oleh guru BK 

sebagai pembimbing untuk membantu menyelesaikan atau mengentaskan 

permasalahan siswa. Home visit adalah salah satu metode dalam 

menjembatani komunikasi antara sekolah, orangtua atau wali siswa dan 

masyarakat. Home visit bertujuan untuk mendapat data tambahan tentang 

siswa, khususnya yang berkaitan dengan keadaan rumah, menyampaikan 

permasalahan pada orangtua, dan juga membangun komitmen orangtua untuk 

turut bertanggung jawab dan bekerjasama menangani masalah siswa.
16

 

                                                           
15

Hasan Basri, Remaja Berkualitas Problematika Remaja dan Solusinya 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 15. 

 
16

Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17..., hlm. 76. 
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Adanya home visit akan membantu menyelesaikan berbagai masalah 

yang berkaitan dengan siswa di sekolah.
17

 Partisipasi orangtua sangat penting 

bagi sekolah dalam rangka mengatasi berbagai masalah yang terjadi pada 

siswa di sekolah.
18

 Oleh karena itu, kenakalan-kenakalan siswa yang 

disebabkan oleh faktor internal dan eksternal perlu ditindak lanjuti oleh pihak 

sekolah khususnya guru BK disertai kerjasama dengan orangtua atau wali 

siswa. Dengan demikian, diharapkan terjalin kerjasama yang baik, saling 

memantau perkembangan siswa antara pihak sekolah dan orangtua atau wali 

siswa, diharapkan pula dapat menciptakan siswa yang berkualitas serta 

lingkungan pendidikan yang harmonis dan kondusif. 

Sebagaimana telah diketahuai bahwa dalam diri seorang siswa  

terdapat faktor internal dan ekstrenal yang menjadi faktor pemicu kenakalan 

siswa. SMP Islam Ngadirejo Temanggung merupakan sekolah yang 

menjujung tinggi nilai kedisiplinan namun masih terjadi kenakalan yang 

dilakukan oleh para siswa, seperti bolos sekolah, berkelahi antar siswa, 

merokok dan alpha dan lain sebagainya.
19

 Namun hal ini masih merupakan 

pelanggaran atau kenakalan ringan. Seorang siswa tidak melakukan 

pelanggaran-pelanggaran kriminal yang penangananya diatur dengan 

Undang-undang Negara, mencerminkan salah satu keefektifan metode 

layanan home visit yang dilakukan oleh guru BK di SMP Islam Ngadirejo 

                                                           
17

Nurul Yaqien, Esensialitas Home visit dalam Pendidikan, Madrasah, Vol 1, No.1. 

Juli-Desesmber 2008, hlm. 6. 

 
18

Ibid.,hlm. 6. 

 
19

Hasil wawancara dengan bapak Waluja, koordinator BK di SMP Islam Ngadirejo 

Temanggung, pada hari Sabtu 22 Maret 2014. 
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Temanggung. Meskipun demikian kenakalan-kenakalan siswa tersebut harus 

segera ditangani sebelum kenakalan-kenakalan tersebut menjadi pelanggaran 

berat.  

Oleh karena itu, metode home visit perlu dikembangkan, mengingat 

begitu pentingnya peran orangtua atau wali siswa dalam upaya membantu 

menangani kenakalan siswa yang masih membutuhkan perhatian dan juga 

betapa pentingnya kerjasama antara orangtua atau wali siswa dengan pihak 

sekolah SMP Islam Ngadirejo Temanggung khususnya guru BK dalam upaya 

mengatasi kenakalan siswa yang masih ringan agar tidak menjadi kenakalan 

berat. Hal ini dijelaskan oleh bapak Waluja selaku koordinator BK SMP 

Islam Ngadirejo yaitu 

“Kurangnya motivasi orangtua dalam pendidikan menjadi salah satu 

pemicu kenakalan siswa di SMP Islam mbak. Nah dengan hal ini 

menyebabkan mereka kurang mengontrol dan memperhatikan kegiatan siswa 

sehari-hari dengan berbagai alasan. Mereka terlalu mempercayakan anaknya 

pada pihak sekolah padahal siswa sangat membutuhkan perhatian orangtua 

atau wali siswa yang lebih, kami sudah berusaha mendoakan dan memantau 

24 jam, namun harus diimbangi dengan perhatian dan kontrol dari orangtua 

atau wali siswa, karena siswa SMP merupakan siswa yang masih remaja dan 

masih labil.” 
20

 

 

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa guru BK SMP Islam 

Ngadirejo membutuhkan bantuan dari orangtua atau wali siswa dalam 

mengentaskan permasalahan atau kenakalan siswa oleh karena itu guru BK 

SMP Islam menggunakan metode home visit agar terjalin komunikasi dan 

kerjasama yang baik antara orangtua atau wali siswa dalam mengentaskan 

permasalahan siswa. Guru BK SMP Islam melaksanakan home visit dua (2) 

                                                           
20

 Hasil wawancara dengan Bapak Waluja, koordinator BK SMP Islam, di ruang BK 

pada tanggal 12 Desember 2014. 
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kali yaitu secara rutin setiap tahun ajaran baru untuk melaporkan hasil belajar 

dan perkambangan siswa dan secara insidental sebagai upaya penanganan 

kenakalan siswa. Dengan hal ini dapat tercipta siswa yang berkualitas sesuai 

dengan harapan orangtua atau wali siswa dan guru serta tercipta lingkungan 

sekolah yang harmonis dan kondusif. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang layanan home visit sebagai upaya penanganan 

kenakalan siswa di SMP Islam Ngadirejo Temanggung. 

                                      

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apa bentuk–bentuk kenakalan siswa di SMP Islam Ngadirejo Temanggung 

yang ditangani dengan home visit? 

2. Bagaimana tahap pelaksanaan layanan home visit sebagai upaya penanganan 

kenakalan siswa di SMP Islam Ngadirejo Temanggung. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini  adalah  untuk mengetahui : 

1. Bentuk-bentuk kenakalan siswa di SMP Islam Ngadirejo Temanggung 

yang ditangani dengan home visit. 

2. Tahap pelaksanaan layanan home visit sebagai upaya penanganan 

kenakalan siswa di SMP Islam Ngadirejo Temanggung. 

 



10 
 

E. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua kegunaan yaitu kegunaan secara 

teoritis dan praktis, di antara kedua kegunaan tersebut antara lain : 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pada ilmu pengetahuan 

untuk menambah wawasan bimbingan dan konseling Islam khususnya 

dalam hal layanan home visit sebagai upaya penanganan kenakalan siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran serta 

acuan terutama bagi guru BK untuk menangani kenakalan siswa. 

b. Bagi Orangtua atau Wali Siswa 

Diharapkan orangtua atau wali siswa lebih memperhatikan dan 

memantau perkembangan dan tingkah laku siswa mengingat 

pentingnya peran orangtua atau wali siswa untuk perkembangan 

siswa, sehingga tidak terlibat dalam kenakalan siswa di sekolah. 

 

F. Telaah Pustaka 

Berdasarkan beberapa literatur yang penulis temukan ada beberapa 

penelitian ilmiah yang relevan dengan penelitian ini, di antaranya adalah: 

1. Skripsi dengan judul “Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Mengatasi Kenakalan Siswa di SMA Piri 1 Yogyakarta,” ditulis oleh Itra 

Emilia Febriani Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2007. 
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Penelitian ini membahas tentang usaha yang dilakukan guru BK dalam 

mengatasi kenakalan siswa dengan memberikan bimbingan di setiap kelas 

pada jam kosong dengan memberikan arahan dan nasehat yang bermakna. 

Jika ada siswa yang melanggar, maka metode yang digunakan adalah 

bersifat mendidik, misalnya shalat dhuha dan membaca Al-Qur’an.
21

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 

sama-sama menggunakan objek kenakalan siswa dan menggunakan jenis 

penelitian kualitatif sedangkan perbedaanya adalah dalam penelitian ini 

fokus pembahasanya masih umum yaitu peran guru BK dalam mengatatasi 

kenakalan siswa namun penelitian yang penulis lakukan fokus pada 

layanan pendukung konseling “home visit” dalam mengatasi kenakalan 

siswa. 

2. Skripsi dengan judul“Kenakalan Siswa dan Upaya Mengatasinya Di 

Madrasah Tsanawiya Ali Maksum Krapyak Yogyakarta” ditulis oleh Isria 

Afifah, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2009. 

Penelitian ini membahas tentang jenis kenakalan siswa yang sering 

dilakukan oleh siswa Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum yaitu (a) 

kenakalan melawan status, (b) kenakalan yang menimbulkan kerugian 

materi pada orang lain, (c) kenakalan yang menimbul kankorban fisik pada 

orang lain, dan (d) kenakalan sosial. Selain itu juga membahas tentang 

usaha-usaha yang dilakukan pihak sekolah dalam menanggulangi 

                                                           
21

 Itra Emilia Febriani, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi 

Kenakalan Siswa di SMA Piri 1 Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta : UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007). 
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kenakalan siswa yaitu dengan usaha preventif, kuratif dan represif.
22

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 

sama-sama menggunakan objek kenakalan siswa, perbedaanya adalah 

penelitian yang penulis lakukan fokus pada layanan home visit, sedangkan 

penelitian ini fokus pada upaya penanganan siswa secara umum.  

3. Skripsi dengan judul“Peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Mengatasi Kenakalan Siswa di MAN 1 Model Bengkulu” yang ditulis oleh 

Ahmad Afif Budiharto, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2009. Penelitian ini membahas tentang peran guru BK dalam 

mengatasi kenakalan siswa seperti merokok, berkelahi, main HP saat 

KBM, mengambil hak orang lain, tidak sekolah, mencontek saat ujian, 

tidak datang tepat waktu, berpakaian tidak rapi, rambut panjang. Metode 

yang dilakukan dengan menggunakan konseling individual dan konseling 

kelompok. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah sama-sama menggunakan objek kenakalan siswa dan 

perbedaanya adalah penelitian ini fokus pada peran guru BK dalam 

mengatasi kenakalan siswa agar tidak meningkat. Tetapi penelitian yang 

penulis lakukan lebih fokus pada layanan pendukung konseling yaitu home 

visit. 

4. Skripsi dengan judul “Implementasi Home Visit Dalam Menanggulangi 

Kenakalan dan Memantau Perilaku Keagamaan Siswa di SMK 

Muhammadiyah 1 Playen Gunung kidul” ditulis oleh Achmad Imam 

                                                           
22

Isria Afifah, Kenakalan Siswa dan Upaya Mengatasinya di Madrasah Tsanawiyah 

Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta : UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2009). 
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Faizal, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2013. 

Penelitian ini membahas implementasi layanan home visit dalam 

menanggulangi kenakalan siswa dan memantau perilaku keagamaan siswa. 

Dengan program home visit ini kenakalan siswa berkurang dan orangtua 

lebih memperhatikan anak-anaknya khususnya dalam mengamalkan 

perintah-perintah agama.
23

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang penulis lakukan adalah sama-sama fokus pada layanan home visit dan 

kenakalan siswa dan perbedaanya adalah penelitian ini menggunakan 

objek kenakalan siswa dan perilaku keagamaan sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan hanya menggunakan objek kenakalan siswa. 

 

G. Kerangka Teori 

Pada kerangka teori ini penulis menguraikan beberapa pendapat para 

ahli atau teori-teori yang relevan dengan penelitian ini. Adapun teori yang 

relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Tinjauan tentang Layanan Home Visit 

a. Pengertian Home Visit 

Home visit yaitu kegiatan pendukung bimbingan dan konseling 

untuk memperoleh data, keterangan, kemudahan, dan komitmen bagi 

                                                           
23

Ahmad Imam Faizal, Implementasi Home visit dalam Menanggulangi Kenakalan 

dan Memantau Perilaku Keagamaan Siswa di SMK 1 Muhamadiyah Playen Gunungkidul, 

Skripsi tidak di terbitkan, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 83. 
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terentaskannya permasalahan siswa (klien atau konseli) melalui 

kunjungan ke rumahnya.
24

 

Menurut Prayitno home visit dapat bermakna upaya mendeteksi 

keluarga dalam kaitanya dengan permasalahan individu atau siswa yang 

menjadi tanggung jawab konselor dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling.
25

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat penulis 

simpulkan bahwa home visit adalah kegiatan guru BK mengunjungi 

rumah orangtua atau wali siswa yang bermasalah, untuk mencari data-

data dari orangtua atau wali siswa yang berkaitan dengan kenakalan 

siswa untuk mengentaskan permasalahan siswa. 

b. Tujuan Home Visit 

Home visit atau kunjungan rumah memiliki beberapa tujuan di 

antaranya adalah :  

1) Untuk memperoleh berbagai keterangan (data) yang diperlukan 

dalam pemahaman lingkungan dan permasalahan siswa. 

2) Untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan siswa.
26

 

 

                                                           
24

Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E Nila Kusumawati, Proses Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), hlm. 91. 

 
25

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah ( Berbasis Integrasi),  

(Jakarta : Rajawali Pers, 2009),  hlm. 241. 

 
26

Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling 

di Sekolah, Edisi Revisi, (Jakarta : Rhineka Cipta, 2010), hlm. 83. 
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Sedangkan Tohirin menyatakan bahwa tujuan home visit berkenaan 

dengan empat fungsi layanan konseling.
27

 Diantara ke empat (4) fungsi 

layanan tersebut adalah: 

1) Fungsi Pemahaman 

Home visit bertujuan untuk memahami kondisi siswa, 

kondisi rumah dan kondisi keluarga. 

2) Fungsi Pencegahan 

Home visit bertujuan untuk mencegah timbulnya atau 

memecahkan masalah siswa terutama yang disebabkan oleh faktor-

faktor keluarga. 

3) Fungsi Pengembangan dan Pemeliharaan  

Home visit bertujuan untuk mewujudkan lingkungan yang 

kondusif bagi pengembangan dan pemeliharaan potensi siswa. 

Berdasarkan ke 4 (empat) fungsi layanan di atas yaitu fungsi 

pemahaman, pencegahan, pengembangan dan pemeliharaan, dapat 

penulis simpulkan bahwa layanan home visit memiliki tujuan yang 

berbeda-beda, akan tetapi tujuan utamanya sama yaitu mencari data-

data yang diperlukan sebagai upaya guru BK dalam mengentaskan 

permasalahan atau kenakalan siswa yang berhubungan dengan 

keluarga atau lingkungan masyarakat tempat dimana siswa dan 

keluarganya tinggal, agar terhindar dari permasalahan atau kenakalan 

siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

                                                           
27

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah..., hlm. 242-243. 
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c. Komponen Home Visit. 

Menurut Tohirin ada 3 komponen pokok berkenaan dengan 

home visit yaitu kasus, keluarga dan konselor. 
28

Adapun penjelasanya 

adalah: 

1) Kasus 

Home visit difokuskan pada penanganan kasus yang 

dialami siswa atau klien yang terkait dengan keluarga. 

2) Keluarga 

Keluarga yang menjadi fokus home visit meliputi kondisi-

kondisi sebagai berikut: 

a) Orangtua atau wali siswa. 

b) Anggota keluarga yang lain. 

c) Orang-orang yang tinggal dalam keluarga yang bersangkutan. 

d) Kondisi fisik rumah, isinya dan lingkunganya. 

e) Kondisi ekonomi dan hubungan sosio emosional yang terjadi 

dalam keluarga. 

3) Guru BK 

Guru BK bertindak sebagai perencana, pelaksana, dan 

sekaligus pengguna hasil-hasil home visit. 

d. Metode Layanan Home Visit 

Metode layanan home visit merujuk pada metode bimbingan 

dan konseling, karena layanan home visit merupakan layanan 

                                                           
28

 Ibid., hlm 243-245 
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pendukung bimbingan dan konseling. Sehingga metode tersebut dapat 

digunakan untuk layanan home visit. Metode tersebut berdasarkan dari 

segi komunikasi dibagi menjadi dua yaitu metode langsung dan tidak 

langsung. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :
29

 

1) Metode Langsung 

Metode langsung adalah metode dimana guru BK 

melakukan komunikasi langsung atau tatap muka dengan siswa dan 

orangtua atau wali siswa. Teknik yang digunakan adalah 

bimbingan konseling individu dan bimbingan  konseling kelompok. 

2) Metode tidak Langsung 

Metode tidak langsung adalah metode bimbingan dengan 

menggunakan media komunikasi seperti papan bimbingan, brosur, 

internet, majalah dan lain sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode layanan home visit menggunakan metode langsung yaitu 

guru BK bertatap muka langsung dengan siswa dan orangtua atau 

wali siswa dengan bimbingan konseling individu dan bimbingan 

konseling kelompok. Sedangkan metode tidak langsung adalah 

metode yang menggunakan media papan bimbingan, brosur, 

internet, majalah dan lain sebagainya. 

                                                           
29

M. Umar dan Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan Untuk Fakultas Tarbiah, 

Komponen MKDK, hlm. 150. 
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e. Pelaksanaan  Layanan Home Visit 

Beberapa tahap pelaksanaan home visit yang dilakukan oleh 

guru BK agar berjalan dengan sistematis. Menurut Prayitno dan 

Erman Amti tahap-tahap pelaksanaan yang harus dilakukan dalam 

layanan home visit adalah sebagai berikut: 

1) Menyampaikan perlunya home visit kepada siswa yang 

bersangkutan. Home visit tidak dapat dilakukan sebelum siswa 

memahami kegunaan itu dan mempersilahkanya. 

2) Menyusun rencana dan agenda yang konkret serta 

menyampaikanya kepada orang tua yang akan dikunjungi itu. 

home visit tidak dapat dilakukan sebelum orangtua 

mengizinkannya.
30

 

Sedangkan Tohirin menjelaskan tahap-tahap pelaksanaan 

home visit secara rinci sebagaimana kegiatan-kegiatan bimbingan 

yang lainya.
31

 Antara lain sebagai berikut : 

1) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan hal-hal yang harus dilakukan oleh 

guru BK adalah: 

a) Menetapkan kasus dan siswa yang memerlukan home visit. 

b) Menyampaikan pada siswa tentang pentingnya home visit. 

                                                           
30

Prayitno dan Erman Amti, Dasar- Dasar Bimbingan dan konseling, ( Jakarta : PT 

Rhineka cipta, 2008), hlm. 324. 

 
31

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah..., hlm. 249-250. 



19 
 

c) Menyiapkan data atau informasi pokok yang perlu 

dikomunikasikan dengan keluarga. 

d) Menetapkan materi atau data yang akan diungkap dan peranan 

masing-masing anggota keluarga yang akan ditemui. 

e) Menyiapkan kelengkapan administrasi. 

2) Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan home visit ini yang seharusnya 

dilakukan guru BK adalah: 

a) Mengkomunikasikan rencana home visit kepada berbagai 

pihak yang terkait. 

b) Melakukan home visit dengan kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut yaitu: 

(1) Bertemu orangtua atau wali siswa atau anggota 

keluarganya. 

(2)  Membahas permasalahan siswa. 

(3)  Melengkapi data. 

(4)  Mengembangkan komitmen orangtua atau wali siswa atau 

anggota keluarga lainya. 

(5)  Menyelenggarakan konseling kepada keluarga apabila 

memungkinkan. 

(6)  Merekam dan menyimpulkan hasil kegiatan. 
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3) Evaluasi 

Evaluasi merupakan suatu proses untuk menentukan nilai 

atas suatu objek tertentu. Dalam suatu layanan atau program 

evaluasi ini harus dilakukan, baik proses maupun hasil. 

4) Analisis hasil evaluasi 

Pada tahap analisis ini kegiatan yang dilakukan adalah 

melakukan analisis terhadap efektivitas penggunaan hasil home 

visit. 

5) Tindak lanjut 

Pada tahap tindak lanjut ini yang dilakukan oleh seorang 

guru BK adalah: 

a) Mempertimbangkan apakah perlu dilakukan home visit 

lanjutan atau tidak.  

b) Mempertimbangkan tindak lanjut layanan dengan 

menggunakan data hasil home visit yang lebih lengkap dan 

akurat. 

6) Laporan 

Pada tahap laporan ini guru BK melakukan kegiatan 

sebagai berikut: 

a) Menyusun laporan kegiatan home visit. 

b) Menyampaikan laporan kegiatan home visit kepada berbagai 

pihak yang terkait. 

c) Mendokumentasikan laporan home visit. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tahapan 

pelaksanaan home visit meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan laporan. 

Teori ini menjelaskan pelaksanaan  home visit secara umum bukan 

hanya untuk menangani kenakalan siswa akan tetapi semua permasalahan 

siswa. Dalam penelitian ini pelaksanaan home visit yang digunakan oleh 

guru BK antara kenakalan siswa yang satu dengan yang lainya sama, akan 

tetapi ada sedikit perbedaan dalam materi yang disampaikan yaitu 

disesuaikan dengan kenakalan siswa yang akan diberikan layanan. 

  

2. Tinjauan tentang Kenakalan Siswa 

a. Pengertian Kenakalan Siswa 

Siswa ditinjau dari segi usia tergolong remaja. Kenakalan 

siswa masih kategori kenakalan remaja atau juvenile delinquency 

menurut B. Simanjuntak adalah suatu perbuatan itu disebut dengan 

deliquent apabila perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan dengan 

norma-norma yang ada dalam masyarakat di mana dirinya hidup, 

suatu perbuatan yang anti sosial dimana di dalamnya terkandung 

unsur-unsur normatif.
32

 Istilah kenakalan remaja mengacu pada suatu 

rentang yang luas dari tingkah laku yang tidak dapat diterima secara 

                                                           
32

Sudarsono,  Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta : PT. Rhineka cipta, 

1991),  hlm.  5. 
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sosial (misalnya bersikap berlebihan di sekolah) sampai pelanggaran 

status (seperti melarikan diri) hingga tindak kriminal (pencurian).
33

 

Menurut WHO membagi usia remaja menjadi 2 bagian yaitu 

remaja awal usia 10-14 tahun dan remaja ahir usia 15-20 tahun.
34

  

Dapat dipahami bahwa kenakalan siswa ini adalah kenakalan 

siswa yang terkait dengan perilaku yang menyimpang atau melanggar 

norma-norma atau aturan yang berlaku.  

b.  Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa  

Bentuk-bentuk kenakalan siswa bermacam-macam. Menurut 

Jamal Makmur Asmani bentuk-bentuk kenakalan minor di sekolah di 

antaranya adalah :
35

 

1) Merokok 

Merokok seolah-olah kini sudah menjadi brand image bagi 

para siswa, tidak semua siswa yang merokok dikatakan nakal, 

akan tetapi merokok mempunyai dampak yang besar bagi masa 

depan siswa, terutama bagi fisik siswa. Oleh karena itu, bagi siswa 

yang masih sekolah dan belum berpenghasilan, dilarang merokok 

karena dapat menjadikan sifat boros uang jajan yang diberikan 

orangtua dan mengganggu pelajaran. 

                                                           
33

John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta : Erlangga 2003), 

hlm. 519. 

 
34

Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 

2007), hlm. 10. 

 
35Jamal Makmur Asmani, Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah, 

(Yogyakarta: Bukubiru, 2012), hlm. 106-118. 
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2) Berkelahi 

Tidak jarang di sekolah terjadi perkelahian yang dilakukan 

oleh siswa mengingat emosi seorang siswa yang belum stabil. 

perkelahian dapat mengakibatkan ketidaksehatan pada fisik dan 

juga rusaknya moral seorang siswa, oleh karena itu, perkelahian 

antar siswa harus segera di tangani sebelum menjadi tindakan 

kriminal yang harus diselesaikan denagn Undang-undang Negara. 

3) Pacaran 

Pacaran adalah ketertarikan antara seorang laki-laki dan 

perempuan yang dilandasi oleh cinta. Cinta adalah ekspresi di 

antara dua orang yang didalamnya ada rasa rindu, ingin selalu 

bersama, menghabiskan dana untuk menyenangkan pasangan dan 

lain-lain. 

4)  Sering bolos 

Banyak siswa yang berangkat sekolah dari rumah, akan 

tetapi keluar dari ligkungan sekolah sebelum jam pelajaran selesai 

dengan alasan yang tidak jelas. Siswa yang sering membolos 

harus segera ditangani sebelum menular pada siswa yang lainya. 

Banyak siswa yang sering membolos hanya untuk main Play 

station (PS). 

5)  Tidak disiplin. 

Disiplin adalah kunci setiap orang untuk menggapai 

kesuksesan. Ketidak disiplinan siswa yang sering dilakukan 
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adalah datang sekolah terlambat, tidak memakai seragam lengkap 

dan lain sebagainya. Oleh karena itu agar siswa menjadi sukses 

harus ditegakkan kedisiplinan sejak dini. 

Sedangkan bentuk-bentuk kenakalan siswa menurut Singgih D. 

Gunarsa adalah sebagai berikut :
36

 

1) Perilaku kenakalan yang bersifat amoral dan asosial yang 

penyelesainya tidak dapat diatur dengan undang-undang seperti 

berbohong, meninggalkan rumah tanpa izin orangtua atau wali 

siswa, membolos, pergi tanpa tujuan yang jelas, membaca buku 

porno, cabul, berpakaian tidak pantas atau berpakaian mini. 

2) Perilaku kenakalan yang bersifat melanggar hukum yang 

penyelesaianya diatur dalam undang-undang seperti perjudian, 

penggelapan barang, penipuan, pemalsuan dan pemerkosaan, 

percobaan pembunuhan dan pengguguran kandungan.  

c. Faktor-faktor yang Menyebabkan Kenakalan Siswa 

Menurut B. Simanjuntak ada dua faktor yang menyebabkan 

kenakalan siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
37

  

Adapun faktor-faktor internal adalah: 

1) Kepribadian 

Kepribadian adalah suatu organisasi yang dinamis pada 

sistem psikosomatis dalam individu yang turut menentukan caranya 
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yang unik dalam penyesuaian dirinya dengan lingkungan. Dengan 

kepribadian yang dimaksudkan adalah keseluruhan sikap, kelaziman 

pikiran dan khasiat baik biologis maupun psikologis dan sosial yang 

dimiliki oleh seseorang yang menentukan peranan dan 

kedudukannya dalam berbagai kelompok dan mempengaruhi 

kesadaran dirinya. 

2) Jenis Kelamin 

Perbedaan sex memang dapat mempengaruhi tindakan atau 

sikap. Paul Tappan dalam bukunya B Simandjuntak menyimpulkan 

tingkat kenakalan laki-laki lebih tinggi dibanding perempuan. 

3) Kedudukan dalam Keluarga 

Kedudukan yang dimaksudkan adalah urutan-urutan 

kelahiran dari nucleas family. Berdasarkan penelitian Bigot bahwa 

anak sulung lebih berkemungkinan jadi recidivist dibandingkan 

dengan anak bungsu. 

Sedangkan faktor-faktor eksternal yang menyebabkan kenakalan 

siswa adalah sebagai berikut:
38

 

1) Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan wadah yang pertama-tama dan 

merupakan dasar yang fundamentil bagi perkembangan dan 

pertumbuhan anak. Kebiasaan dan way of life orangtua memberikan 

warna dasar terhadap pembentukan kepribadian anak. 
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 Hal ini dapat menjurus ke arah positif dan ke arah  negatif. 

Lingkungan keluarga ini bermacam-macam keadaanya seperti 

disharmoni keluarga, broken home, sikap perlindungan yang 

berlebihan dari orangtua dalam mengasuh anak-anaknya dan 

pendidikan anak-anak terlantar. 

Dalam sebuah hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari dijelaskan: 

تُنْتَجُ  كَمَا هِانِسَجِّمَيُ وْأَ هِنِارَصِّنَيُ وْأَ هِانِدَوِهَيَ اهُوَبَأَفَ ةِرَطْلفِى اْلَعَ دُلَوْيُ اِلّا دٍوْلُوْمَما مِنْ  

اءَعَدْجَ نْمِا هَيْفِ  نَوْسُتُحِ لْهَبَهِيْمَةً جَمْعَاءَ  ةُمَيْهِبَالْ   

Artinya“ Setiap bayi yang dilahir dalam keadaan suci tetapi 

orang tuanyalah yang menjadikan dia Yahudi, Nasrani atau Majusi 

sebagaimana seekor hewan melahirkan seekor hewan yang 

sempurna. Apakah kau melihatnya buntung?” (H.R Bukhori)
39

 

 

Berdasarkan hadits di atas dijelaskan bahwa orangtua atau 

wali siswa sangat berpengaruh terhadap perkembangan siswa, baik 

ke arah yang positif maupun negatif. 

2) Lingkungan Sosial Budaya  

Lingkungan tempat anak berpijak sebagai mahluk sosial 

adalah masyarakat. Anak dibentuk masyarakat membutuhkan 

masyarakat. Jika masyarakat baik akan membawa pembentukan 

tingkah laku yang baik pula, lingkungan yang tidak baik dapat 

membuat seseorang yang tidak baik pula, karena anak-anak sifatnya 
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meniru. Di antara lingkungan sosial budaya adalah lingkungan 

sekolah, media komunikasi massa, dan konflik kebudayaan. 

Ada beberapa faktor lain yang menyebabkan terjadinya 

kenakalan siswa di antaranya adalah: 
40

 

1) Lemahnya Pengawasan Guru dan Orangtua 

Lemahnya pengawasan guru dan orangtua atau wali siswa 

terhadap tingkah laku siswa, merupakan alasan pertama yang 

mendorong  munculnya kenakalan remaja. 

2) Pubertas 

Periode Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) merupakan periode dimana 

seorang siswa mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi terhadap hal-

hal yang berbau seksualitas. Apabila tidak mendapatkan jawaban 

dari orangtua atau wali siswa dan guru maka siswa akan mencarinya 

sendiri, salah satu media yang paling canggih dan cepat adalah 

internet, mereka dapat mengakses berita lewat internet. 

3) Orangtua yang Terlalu Permisif 

Ada dua kemungkinan, karena terlalu sayangnya orangtua 

atau karena terlalu pintarnya seorang anak meminta orangtuanya, 

sehingga sangat mudah dalam meminta sesuatu yang diinginkan. 

Memberikan uang saku pada anak memang sudah menjadi 

kewajiban orangtua, oleh karena itu berilah sesuai dengan 
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kebutuhan, agar tidak disalahgunakan dan tidak memiliki sifat boros 

pada akhirnnya. 

4) Peran Masyarakat dan Lingkungan 

Manusia tidak lepas dari peran masyarakat dan lingkungan 

dalam bersosial. Seorang siswa yang nakal tentunya memiliki 

penyebab. Penyebab tersebut dapat muncul dari berbagai lingkungan 

pergaulan baik keluarga, sekolah dan masyarakat. 

5) Internet 

Internet selain memiliki banyak dampak positif juga 

memiliki banyak dampak negatif, hal ini juga mendorong terjadinya 

kenakalan siswa. Perkembangan media ini banyak sekali yang berisi 

situs-situs pornografi, dan dapat diakses oleh siswa dengan sangat 

mudah. Sangat ironis sekali apabila perkembangan media ini tidak 

digunakan sebagaimana mestinya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

menyebabkan kenakalan pada siswa antara lain faktor internal yang 

meliputi kepribadian, jenis kelamin dan kedudukan dalam keluarga. 

Kemudian faktor eksternal yang terdiri dari lingkungan keluarga dan 

lingkungan sosial budaya. Ada beberapa faktor lain yang menyebabkan 

kenakalan siswa adalah lemahnya pengawasan guru dan orangtua, 

pubertas, orangtua yang terlalu permisif, peran masyarakat dan 

lingkungan, dan internet. 
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d. Motif Kenakalan Siswa 

Ada beberapa motif yang mendorong siswa untuk melakukan 

tindak kenakalan, di antaranya adalah:
41

 

1) Untuk memuaskan kecenderungan akan keserakahan. 

2) Meningkatnya agresifitas dan dorongan seksual. 

3) Pola asuh dan didikan orangtua yang keliru, sehingga anak menjadi 

manja dan lemah mentalnya. 

4) Hasrat untuk berkumpul dengan teman senasib dan sebaya, serta 

kesukaan untuk meniru-niru. 

5) Kecenderungan pembawaan patologis atau abnormal. 

6) Konflik batin sendiri, yang kemudian menggunakan mekanisme 

pelarian diri serta pembelaan diri yang irasional. 

e. Usaha Penanganan Kenakalan Siswa 

Usaha Penanganan kenakalan siswa merupakan tangung jawab 

bersama baik itu pihak keluarga, sekolah dan masyarakat. Kerjasama 

antara pihak-pihak yang terkait sangatlah diperlukan sehingga akan 

memperoleh hasil yang optimal. Usaha penangaan kenakalan siswa 

dapat dilakukan melalui 3 tindakan yaitu: 

1) Tindakan preventif yaitu segala tindakan yang bertujuan mencegah 

timbulnya kenakalan-kenakalan.
42
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Menurut Zakiah Daradjat untuk menghindari anak dari 

kegelisahan dan kenakalan siswa maka dapat diadakan usaha-usaha 

preventif di antaranya adalah: 

(a)  Pendidikan agama. 

(b)  Orangtua harus mengerti dasar-dasar pendidikan. 

(c)  Membentuk markas-markas bimbingan dan konseling. 

(d)  Pengertian dan mengamalkan nilai-nilai agama. 

(e)  Penyaringan buku-buku cerita, komik dan film.
43

 

2) Tindakan represif yaitu tindakan untuk menindas dan menahan 

kenakalan siswa seringan mungkin atau menghalangi peristiwa 

kenakalan yang lebih berat. 

Menurut singgih D. Gunarsa usaha menindak pelanggaran 

norma-norma sosial dan moral dapat dilakukan dengan 

mengadakan hukuman terhadap setiap perbuatan pelanggaran di 

antaranya adalah: 

(a)  Di rumah dan di lingkungan keluarga, siswa harus mentaati 

peraturan dan tatacara yang berlaku. Di samping peraturan 

tertentu perlu adanya semacam yang dibuat oleh orangtua 

terhadap pelanggaran tata tertib dan tata cara keluarga. 

(b)  Di sekolah dan lingkungan sekolah, maka kepala sekolah yang 

berwenang dalam melaksanakan hukuman terhadap pelanggaran 
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tata tertib sekolah. Dalam beberapa hal guru juga berhak 

bertindak.
44

 

3) Tindakan kuratif dan rehabilitasi yakni memperbaiki akibat 

perbuatan nakal, terutama individu yang telah melakukan perbuatan 

tersebut. 

Usaha ini dapat dilakukan dengan cara mengubah tingkah 

laku siswa yang melakukan pelanggaran dengan melakukan 

pendidikan lagi, pendidikan diulangi melalui pembinaan secara 

khusus, hal ini dapat dilakukan oleh seseorang yang ahli dalam 

bidang penanganan kenakalan remaja ini.
45

 

Usaha kuratif tidak lepas dari kerjasama dan komunikasi  

antara orangtua dan pihak sekolah, terutama guru BK ada beberapa 

metode untuk menjalin kerjasama dan komunikasi antara orantua 

atau wali siswa dan guru BK di sekolah di antaranya adalah: 

(a) Acara pertemuan  guru dan orangtua. 

(b) Komunikasi tertulis antara guru dan orangtua. 

(c) Meminta orangtua untuk menandatangani pekerjaan rumah 

(PR) siswa. 

(d) Mendukung tumbuhnya forum orangtua siswa yang aktif diikuti 

para orangtua. 
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(e) Kegiatan rumah yang melibatkan orangtua dan anak 

dikombinasikan dengan kunjungan guru ke rumah. 

(f) Terus membuka komunikasi (Telepon, SMS, Email. Dll) 

(g) Dorongan agar orangtua aktif berkomunikasi dengan anak.
46

 

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

usaha pencegahan dan penanganan kenakalan siswa dapat dilakukan 

melalui tiga cara yaitu preventif, represif dan kuratif. Semua usaha 

tersebut memerlukan proses dan kerjasama antara pihak sekolah, 

orangtua dan masyarakat. Karena pada masa ini masih membutuhkan 

perhatian yang lebih dari berbagai pihak, agar seorang siswa dapat  

tumbuh dan berkembang sesuai usia perkembanganya.  

Mengingat begitu pentingnya peran orangtua atau wali siswa 

dan guru maka selain itu sebaiknya seorang guru dan orangtua 

berpandangan serta berusaha sebagai berikut:  

(a) Boleh menolak kenakalan siswa, akan tetapi jangan sekali-kali 

menolak siswa. 

(b) Harus memiliki kemampuan melihat gangguan emosional pada 

diri siswa, serta berusaha membimbing keluar dari gangguan 

emosi tersebut. 

(c) Tidak mudah tersinggung. 

(d) Diusahakan terciptanya keluarga yang stabil dan erat akrab 

hubunganya. 
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(e) Orangtua harus mengawasi dan memperhatikan kepentingan siswa 

(f) siswa dibina agar mempunyai self-image yang baik tentang dirinya 

sehingga siswa mampu untuk: 

(1)  Menghindari pergaulan dengan anak nakal. 

(2)  Berusaha bergaul dengan orang dewasa yang dapat diandalkan. 

(3)  Berusaha untuk belajar bersekolah dan hal ini disadarinya 

sebagai suatu kewajiban etis.
47

 

 

3. Tinjaun Secara Islam Terkait Layanan Home Visit sebagai Upaya 

Penanganan Kenakalan Siswa 

Dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam Q.S An Nisaa’ ayat 9 yaitu 

sebagai berikut: 

 قَوْلًا وَلْيَقُولُوا اللَهَ فَلْيَتَقُوا عَلَيْهِمْ خَافُوا ضِعَافًا ذُرِّيَةً خَلْفِهِمْ مِنْ تَرَكُوا لَوْ الَذِينَ وَلْيَخْشَ

 سَدِيدًا

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, 

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar.”
48
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Dalam ayat Al-Qur’an di atas dijelaskan bahwa orangtua atau wali 

siswa tidak boleh meninggalkan anak-anak yang lemah, maksudnya 

orangtua atau wali siswa tidak boleh lalai dengan anaknya dalam hal 

perhatian dan mengontrol kegiatan sehari-hari siswa. Hal ini diperkuat 

oleh hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Muslim yaitu : 

  هِتِيَعِرَّ نْعَ ولٌئُسْمَ مْكُلُكُوَ اعٍرَّ مْكُلُكُ

“Setiap kamu adalah penanggung jawab dan akan dimintai 

pertanggungjawaban atas apa yang dipercayakan kepadamu”(H.R 

Bukhori Muslim.”
49

 

 

Hadits di atas menjelaskan bahwa anak adalah amanah yang 

diberikan Allah utuk orangtua atau wali siswa untuk dididik dan dipantau 

perkembanganya, dan nanti akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat 

kelak atas apa yang telah orangtua atau wali siswa perbuat untuk anaknya. 

Dengan adanya program home visit yang dilakukan oleh guru BK 

untuk mengunjungi rumah orangtua atau wali siswa yang melakukan 

pelanggaran di SMP Islam Ngadirejo sebagai upaya mengentaskan 

permasalahan siswa, karena orangtua atau wali siswa berpengaruh besar 

terhadap baik buruknya perkembangan siswa. Seperti  yang diungkapkan 

dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori yaitu : 

هِنِ اسَجِّمَيُ واَ هِانِرَصِّنَيُ واَ هِانِدَوِهَيُ  اهُوَابَفَ  ةِرَطْلفِاْ ىلَعَ دُلَ ويُ الَاِ ودٍلُوْمَ نْمِ امَ  

 

Artinya “Anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, tetapi 

orangtuanyalah  yang menjadikan dia seorang Yahudi, Nasrani atau 

Majusi.”  (H.R Bukhori)
50
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Berdasarkan ayat al-Qur’an dan hadits di atas menegaskan betapa 

besarnya tanggung jawab orangtua atau wali siswa terhadap anak dan 

betapa besarnya pengaruh orangtua atau wali siswa terhadap 

perkembangan anak oleh karena itu guru BK menjalin komunikasi dan 

kerjasama yang baik dengan orangtua atau wali siswa dalam upaya 

mengentaskan permasalahan siswa dengan mengunjungi rumah orangtua 

atau wali siswa (home visit) agar lebih mudah dalam penanganan 

kenakalan siswa. 

 

H.  Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang dilakukan oleh seorang peneliti 

untuk mengumpulkan, mengklarifikasi dan menganalisis fakta-fakta yang ada 

ditempat penelitian yang menggunakan ukuran-ukuran pengetahuan. Hal ini 

dilakukan untuk menemukan suatu kebenaran.
51

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian untuk memperoleh data lapangan (data empiris), yang bersifat 

deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Basrawi 

dan Suwandi menerangkan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan 
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perilaku orang-orang yang diamati.
52

 Sedangkan penelitian ini bersifat 

deskriptif yaitu menggambarkan atau melukiskan pelaksanaan penanganan 

kenakalan siswa dengan layanan home visit yang dilakukan oleh guru BK 

di SMP Islam Ngadirejo Temanggung. Selain itu juga pendekatan ini 

mampu mengakrabkan hubungan dengan subjek-subjek penelitian, saat 

berpartisipasi guna melakukan pencatatan fakta-fakta di lapangan. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek adalah benda, hal atau orang data untuk variabel melekat 

dan yang dipermasalahkan.
53

 Subjek dalam penelitian ini adalah sejumlah 

informan yang  mampu memberikan sejumlah informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. Adapun teknik yang digunakan dalam penentuan  

subjek sebagai sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut adalah orang yang paling 

dianggap tahu tentang apa yang diharapkan oleh penulis.
54

 Adapun 

kiteria yang digunakan untuk menentukan subjek penelitian, baik subjek 

utama ataupun subjek pendukung adalah: 
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1) Guru BK 

Adapun kriteria dari guru BK ini adalah: 

a) Guru BK laki-laki atau perempuan. 

b) Berlatar belakang pendidikan BK. 

c) Pernah melakukan home visit ke rumah siswa. 

Berdasarkan kriteria di atas yang memenuhi kriteria adalah ibu 

Ifaidah, bapak Waluja dan bapak Rudi. 

2) Siswa 

Adapun kriteria dari siswa adalah : 

a) Siswa laki-laki atau perempuan kelas VII sampai kelas IX 

b) Banyak melakukan pelanggaran 

c) Siswa yang pernah diberikan layanan home visit 

Berdasarkan kriteria di atas maka terpilihlah siswa yang 

menjadi subjek di antaranya adalah MR (bolos sekolah 9 kali berturut-

turut pada bulan Oktober), DH ( berkelahi 3 kali dalam sebulan pada 

bulan November bahkan sampai menantang berkelahi dengan 

karyawan sekolah) dan VR (sering merokok di lingkungan sekolah 

pada bulan November minimal 3 (tiga) kali dalam seminggu, bahkan 

sampai merokok di dalam kelas). Siswa tersebut adalah siswa kelas 

VIII reguler. 

3) Orangtua atau Wali Siswa 

Kriteria dari orangtua atau wali siswa adalah : 
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a) Orangtua atau wali siswa SMP Islam Ngadirejo laki-laki atau  

perempuan. 

b) Pernah diberikan layanan home visit oleh guru BK 

Berdasarkan kriteria di atas terpilihlah orangtua atau wali 

siswa yaitu bapak PJ dan bapak PN. Kedua orangtua tersebut pernah 

mendapatkan layanan home visit oleh guru BK SMP Islam Ngadirejo. 

b. Objek Penelitian 

Objek adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
55

  

Objek dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk kenakalan siswa yang 

ditagani dengan home visit di SMP Islam Ngadirejo Temanggung dan 

tahap pelaksanaan layanan home visit sebagai upaya penanganan 

kenakalan siswa di SMP Islam Ngadirejo Temanggung. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

cara yang objektif dengan harapan data yang terkumpul merupakan data 

yang objektif pula, sehingga dapat dipertanggung jawabkan kebenaranya, 

diantara metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan upaya yang dilakukan oleh penulis 

untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi dengan 
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menggunakan alat bantu atau tidak.
56

 Observasi ini dilakukan untuk 

mengamati keadaan siswa di sekolah, bentuk fisik fasilitas sekolah dan 

bimbingan dan konseling serta pelaksanaan home visit, kemudian 

mencatat hasilnya, adapun metode observasi ini adalah observasi non 

partisipan dimana penulis hanya mengamati tidak ikut berpartisipasi. 

Observasi ini merupakan alat penunjang dari wawancara, yang 

ditujukan kepada subjek penelitian. Observasi dan wawancara 

dilaksanakan secara bersamaan agar lebih mempersingkat waktu. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara yaitu metode atau teknik dimana penulis 

memperoleh dan mengumpulkan data secara lisan.
57

 Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin yaitu dalam 

wawancara penulis membawa pedoman wawancara yang berkaitan 

dengan hal-hal yang akan ditanyakan tentang data sekolah secara 

umum, bentuk kenakalan siswa dan sejauh mana pelaksanaan home 

visit yang dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam menangani 

kenakalan siswa di SMP Islam Ngadirejo Temanggung serta hasil home 

visit. 

Wawancara pertama ditujukan pada guru BK, dari wawancara 

tersebut penulis mendapatkan data tentang bentuk-bentuk kenakalan 

siswa dan pelaksanaan layanan home visit. Wawancara kedua ditujukan 
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pada siswa, dari wawancara ini penulis mendapatkan data tentang 

bentuk-bentuk kenakalan siswa dan perubahan yang terjadi pada siswa 

setelah diberikan layanan home visit oleh guru BK. Wawancara terahir 

ditujukan kepada orangtua atau wali siswa, dari wawancara ini penulis 

mendapatkan hasil tanggapan orangtua atau wali siswa terhadap 

program home visit dan perubahan siswa setelah dilakukan home visit. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
58

  Metode ini digunakan 

untuk memperkuat metode wawancara dan observasi. Dalam metode ini 

data yang diperoleh adalah data tentang letak geografis sekolah, sejarah 

berdirinya sekolah, sarana dan fasilitas sekolah, yang didokumentasikan 

pada sebuah buku Perangkat Akreditasi SMP Islam Ngadirejo 

Temanggung. Selain itu dalam dokumentasi juga diperoleh struktur 

organisasi dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan bimbingan 

dan konseling khususnya program layanan home visit di SMP Islam 

Ngadirejo Temanggung. 

4. Metode Analisis Data 

  Metode analisis data merupakan penyederhanaan data ke dalam 

proses-proses yang lebih mudah dibaca dan diimplementasikan melalui 
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penyusunan kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang pelaku yang 

diamati tertulis.
59

 Tujuannya adalah untuk menyederhanakan data 

penelitian yang sangat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih 

sederhana dan lebih mudah dipahami atau untuk menarik kesimpulan 

penelitian yang telah dilaksanakan.
60

  

  Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. 

Metode ini terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.
61

  

a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan terjun kelapangan. Data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

b. Reduksi 

Reduksi merupakan sebuah proses analisis, untuk mengolah 

kembali data yang masih kasar yang diperoleh dari lapangan. Data 

kasar tersebut kemudian dipilih, dan digolongkan antara yang  penting 

dan tidak penting. Bagian data yang tidak perlu kemudian dibuang. 
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c. Penyajian data 

Penyajian data merupakan bentuk rancangan informasi dari hasil 

penelitian di lapangan yang tersusun secara terpadu dan mudah 

dipahami. 

d. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan merupakan proses terpenting dari analisis data. 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini dilakukan pengukuran alur sebab 

akibat, menentukan kategori-kategori hasil penelitian. 

   Untuk lebih jelasnya proses analisis data, dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 

Gambar. 1 

 

Proses Analisis Data 

 

Pengumpulan Data   Reduksi Data 

 

  Penyajian Data 

 

Observasi     Penarikan Kesimpulan 

  Wawancara 

  Dokumentasi 

. 

Untuk mengetahui keabsahan data penulis menggunakan teknik 

triangulasi.
62

 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 
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sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

pembanding terhadap data di antara triangulasi yang penulis gunakan adalah: 

a. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data, 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. 

b. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan skripsi ini dilakukan melalui langkah-langkah 

yang sistematis dan terarah agar hasilnya dapat diperoleh secara optimal, 

maka pembahasan ini dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut : 

Bab I berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, metode 

penelitian, teknik pengolahan data, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum atau profil SMP Islam 

Ngadirejo Temanggung yang meliputi letak geografis, visi dan misi, struktur 

organisasi sekolah, sarana prasarana dan juga gambaran umum guru, siswa 

program bimbingan dan konseling dan program home visit. 
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Bab III berisi analisis tentang bentuk-bentuk kenakalan siswa yang 

ditangani dengan home visit dan tahap atau langkah-langkah pelaksanaan 

layanan home visit sebagai upaya penanganan kenakalan siswa di SMP Islam 

Ngadirejo Temanggung. 

Bab IV berisi kesimpulan, saran dan kata penutup, serta dalam akhir 

susunan ini terdapat berbagai lampiran-lampiran. 

 



98 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai layanan home 

visit sebagai upaya penanganan kenakalan siswa di SMP Islam Ngadirejo 

Temanggung maka hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Bentuk-bentuk kenakalan siswa di SMP Islam Ngadirejo Temanggung 

yang ditangani dengan layanan home visitadalah bentuk kenakalan yang 

dilakukan oleh siswa SMP Islam yang bersifat amoral dan asosial yang 

penyelesainya tidak dapat diatur dengan Undang-undang Negara antara 

lain:(a) Bolos sekolah, (b) perkelahian antar siswa, dan (c) merokok. 

2. Layanan home visit sebagai upaya penanganan kenakalan siswa di SMP 

Islam Ngadirejo Temanggung dilaksanakan melalui beberapa tahap 

pelaksanaan, diantaranya adalah: (a) Persiapan, melalui identifikasi 

masalah siswa, menyiapkan materi, menentukan waktu pelaksanan dan 

mengirim surat pada orangtua atau wali siswa (b) pelaksanaan home visit, 

dalam pelaksanaan home visit, hal yang dilakukan oleh guru BK yaitu 

menyampaikan permasalahan siswa pada orangtua atau wali siswa, 

mengentaskan permasalahan siswa, menjalin kerjasama dengan orangtua 

atau wali siswa dan menyampaikan visi dan misi SMP Islam (c) evaluasi 

(d) laporan,  serta (e) memantau perkembangan siswa atau tindak lanjut. 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang ada penulis mengajukan beberapa saran 

diantaranya adalah : 

1. Hendaknya guru BK dan seluruh tenaga pendidik di SMP Islam Ngadirejo 

Temanggung lebih memperhatikan kegiatan siswa ketika di sekolah agar 

tidak terjadi pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh siswa di SMP 

Islam Ngadirejo Temanggung. 

2. Hendaknya orangtua atau wali siswa lebih memperhatikan kegiatan sehari-

hari siswa ketika di rumah dan memantau perkembangan siswa. 

3. Hendaknya program home visit ini terus dilanjutkan karena sangat efektif 

untuk menjalin kerjasama dan komunikasi antara guru dan orangtua atau 

wali siswa sebagai upaya penanganan kenakalan siswa. 

4. Guru BK hendaknya mendokumentasikan lebih lengkap hasil kerja 

bimbingan dan konseling khususnya dalam bidang home visit. 

5. Guru BK hendaknya lebih meningkatkan kerjasama dengan wali kelas 

dalam pelaksanaan ini agar berjalan maksimal sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan di awal. 

6. Bagi siswa diharapkan mentaati tata tertib sekolah yang ada di SMP Islam 

Ngadirejo Temanggung. 

 

C. KATA PENUTUP 

Alkhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, puji syukur penulis panjatkan pada 

Allah SWT, dengan berakhirnya penelitian ini maka penulis ingin 
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berterimakasih kepada semua pihak yang telah ikut membantu baik secara 

langsung dan tidak langsung, yang telah ikut berpartisipasi serta dengan 

dorongan semangat berupa moril, material serta spiritual atas tersusunya 

tugas akhir kuliah ini, berkat bantuan merekalah penulis dapat penyelesaikan 

tugas ini. Mudah-mudahan amal baik mereka mendapat balasan yang lebih 

baik dari Yang Maha Kuasa. 

Penyusunan skripsi ini tentunya masih jauh dari kesempurnaan, oleh 

karena itu penulis sangat mengharap kritik maupun saran dari pembaca yang 

sifatnya membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi kita semua dan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca 

dan bagi penulis secara khusus. 

Akhirnya dengan harapan mudah-mudahan skripsi ini ada manfaatnya 

dan mudah-mudahan semua amal baik semua pihak yang telah membantu 

proses penulisan ini mendapatkan balasan yang lebih baik dari Allah SWT. 

Tiada yang lebih indah penulis ucapkan kecuali syukur Alhamdulillah telah 

diberikan karunia, anugrah yang terindah dari Allah SWT. 
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LAMPIRAN 

Pedoman Observasi 

1. Kondisi fisik dan lingkungan SMP Islam Ngadirejo Temanggung 

2. Sarana  prasarana sekolah dan bimbingan konseling, khususnya layanan home 

visit 

3. Kegiatan layanan home visit. 

 

Pedoman Dokumentasi 

 

1. Keadaan sekolah, guru, karyawan dan siswa SMP Islam Ngadirejo 

Temanggung 

2. Struktur organisasi BK SMP Islam Ngadirejo Temanggung 

3. Gambaran umum dan bidang kerja bimbingan dan konseling khususnya 

layanan home visit SMP Islam Ngadirejo Temanggung 

 

Panduan Wawancara 

Sumber data: Guru BK SMP Islam Ngadirejo Temanggung 

1. Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan siswa yang terjadi di SMP? 

2. Menurut anda apa penyebab utama kenakalan siswa? 

3. Apa yang melatarbelakangi program home visit ini? 

4. Apa tujuan diadakan program home visit ini? 

5. Menurut anda apa faktor pendorong dan penghambat program ini? 

6. Siapa sajakah yang berperan dan bertanggungjawab dalam program ini? 

7. Siapa yang menjadi sasaran layanan home visit ini? 

8. Apa saja yang harus dipersiapkan dalam melakukan program ini? 

9. Bagaimana administrasi program ini?  

10. Bagaimana prosedur pelaksanaan program ini? 

11. Apakah program ini terjadwal?  



12. Apa saja yang telah dicapai melalui program ini? 

13. Apakah tujuan yang telah ditetapkan diawal tercapai? 

14. Bagaimana dampak dari penerapan program ini? 

15. Menurut anda seberapa efektifkah program home visit untuk menangani 

kenakalan siswa di SMP Islam ini? 

 

Sumber data:  Orangtua atau wali siswa 

1. Apakah ada kendala orangtua atau wali siswa dalam mengontrol anak di 

rumah? 

2. Ketika anak bermasalah, apakah pihak sekolah selalu melakukan kunjungan? 

3. Siapa yang berkunjung ke rumah ketika anak bermasalah? 

4. Bagaimana respon orangtua atau wali siswa dengan layanan ini? 

5. Menurut anda, apa dampak layanan ini baik bagi siswa maupun orangtua? 

 

Sumber data: Siswa 

1. Bentuk pelanggaran apa yang sering anda lakukan di sekolah? 

2. Apa penyebab anda melakukan pelanggaran di sekolah? 

3. Apakah orangtua anda tau jika anda melakukan pelanggaran di sekolah? 

4. Apakah orangtua selalu mengontrol anda setiap hari? 

5. Berapa kali pihak sekolah melakukan home visit? 

6. Bagaimana sikap orangtua anda setelah guru melakukan home visit? 

7. Apakah home visit berdampak pada anda? 

8. Bagaimana sikap anda setelah diadakan home visit? 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK 

Hari/Tanggal : 10, 11, 16, 18 Februari dan 23 Maret  

 

Sumber Data : bapak Waluja, bapak Rudi dan Ibu Ifaidah. 

          

        

No Wawancara Koding 

1 Tanya 

Maaf sebelumnya sudah 

mengganggu waktu istirahat, 

melanjutkan yang kemarin tentang 

penelitian home visit hehehe 

Jawab  

Apa yang mau ditanyakan mbak, 

monggo kalau bisa ya kami jawab 

 

1 Tanya: 

Ini yang pertama mengenai latar 

belakang home visit gimana? 

Jawab: 

Oh,,, ya, Jadi begini mbak, awalnya 

home visit disini yang telah kami 

ketahui karena ada beberapa macam 

pelanggaran yang dilakukan oleh 

siswa seperti membolos, berkelahi, 

Alpha, merokok, dan lain-lain dan 

yang sedikit banyak kami ketahui 

yang menjadi penyebab kenakalan 

siswa itu berasal dari rumah misalnya 

pertama karena orangtua kurang 

mengontrol siswa, kurang 

memotivasi dalam pendidikan 

menjadikan orang tua terlalu pasrah 

dengan pendidikan di sekolah, 

perkembangan Teknologi, teman 

sebaya, dan broken home”. Oleh 

karena itu dalam penanganan ini 

kami membutuhkan bantuan atau 

lebih tepatnya kerjasama dengan 

orangtua atau wali siswa. 

Latar belakang home visit karena 

adanya pelanggaran yang 

dilakukan oleh siswa seperti 

membolos, merokok, berkelahi, 

alpha dan lain-lain yang 

disebabkan kurangnya motivasi 

dari orangtua dalam pendidikan, 

pengaruh teman, perkembangan 

teknologi. 

2 Tanya: 

Bagaimana metode pelaksanaan 

home visit 

Jawab: 

Disini menggunakan metode 

langsung mbak, langsung bertemu 

Metode yang digunakan guru BK 

adalah metode langsung berupa 

bimbingan dan konseling secara 

individu. 



orangtuanya setelah kasusnya jelas 

terbukti. 

 

3 Tanya: 

Apa tujuan dari home visit di SMP 

ini? 

Jawab: 

Tujuanya yang jelas menyampaikan 

permasalahan siswa mbak namun 

disitu kami juga membantu 

menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi siswa, dalam hal ini kami 

perlu kerjasaman dengan orangtua 

atau wali siswa, selain itu kami juga 

menyampaikan visi misi SMP Islam 

pada orangtua atau wali siswa. 

Tujuanya menyampaikan 

permasalahan siswa, membantu 

menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi siswa, kerjasaman dengan 

orangtua atau wali siswa, 

menyampaikan visi misi SMP 

Islam pada orangtua atau wali 

siswa. 

4 Tanya: 

Siapa yang bertanggungjawab 

dengan program ini? 

Jawab: 

Untuk sementara ini guru BK 

bekerjasama dengan wali kelas 

mbak. 

Yang brtanggung jawab adalah  

guru BK bekerjasama dengan wali 

kelas mbak. 

5 Tanya: 

Siapa sasaran program ini? 

Jawab: 

Kan disini masih banyak siswa yang 

melakukan pelanggaran mbak dan 

yang paling banyak dilakukan ini 

mbak bolos, selain itu juga ada yang 

merokok, berkelahi dengan teman, 

sama ini mbak ada siswa yang tidak 

masuk sekolah tanpa keterangan 

sampai 9X berturut-turut tapi 

nominasi terbesar meninggalkan 

kelas tanpa izin yang jelas. jika 

pelanggaran itu ringan dan baru 

dilakukan sekali paling ya cukup di 

kandani dulu (dinasehati). 

Anak yang alpha 9 kali itu, setelah 

tak tanya mengapa alpha? Apa yang 

dilakukan di rumah? Dia jawabnya 

tidak ngapa-ngapain, main hp di 

kamar bu, orangtua tau? Tidak bu. 

Anak sekarang emang gitu mbak, 

katanya ketika orangtua mengantar 

Yang menjadi sasaran program 

home visit secara insidental adalah 

mereka yang telah melakukan 

pelanggaran berulang kali seperti 

membolos 3 kali dalam seminggu, 

berkelahi, alpha 4 kali dalam 

seminggu dan merokok 3 kali 

dalam seminggu. 



adiknya ke sekolah dia sudah ganti 

baju namun pergi ke kamar dan di 

kunci sampai jam pulang sekolah. 

Siswa-siswa ini sebagai sasaran 

home visit insidental. 

 Tanya 

Bagaimana kriteria sasaran home 

visit 

Jawab 

Kalau siswa yang baru sekali 

membolos ya cukup kita nasihati tapi 

kalau siswanya lebih dari tiga kali 

membolos dalam seminggu kita 

tindak lanjuti dengan home visit 

supaya tau penyebab aslinya. Dan 

juga Sekolah kami punya larangan 

keras kepada siswa untuk tidak 

berkelahi dan merokok, karena 

dampaknya besar oleh karena itu 

siswa yang merokok lebih dari tiga 

kali dalam seminggu kita akan 

melaporkan kepada orangtua mbak 

bahwa anaknya merokok di 

linkungan sekolah. 

Kriteria siswa yang diberi layanan 

home visit adalah mereka yang 

bolos lebih dari tiga kali dalam 

seminggu, berkelahi, dan merokok 

lebih dari 3 kali dalam seminggu. 

6 Tanya 

Bagaimana pendanaan program ini? 

Jawab 

 Kalau pendaan  khusus disini belum 

ada mbak, masih suka rela. 

Pendanaan program ini suka rela 

7 Tanya  

Bagaimana prosedur pelaksanaan 

program ini? 

Jawab 

Jadi begini mbak langkah-langkah 

home visit ini yang pertama itu 

ditetapkan dulu kasus siswa di 

buktikan benar atau salah terkadang 

kami hanya mendapat laporan dari 

guru mapel, kami butuh kejujuran 

langsung dari siswa. oleh karena itu 

kami panggil siswanya. Setelah 

diwawancara tentang perbuatan yang 

telah dilakukan, kami mengirimkan 

surat pada orangtua dan dilampirkan 

surat balasan, setelah ada 

kesepakatan hari dan tanggal baru 

Ditetapkan dulu kasus siswa di 

buktikan benar atau salah 

terkadang kami hanya mendapat 

laporan dari guru mapel,dibutuh 

kejujuran langsung dari siswa. oleh 

karena itu panggil siswanya. 

Setelah diwawancara tentang 

perbuatan yang telah dilakukan, 

kemudian mengirimkan surat pada 

orangtua dan dilampirkan surat 

balasan, setelah ada kesepakatan 

hari dan tanggal baru kami datang 

kerumah orangtua atau wali siswa, 

kemudian dievaluasi ada hasil atau 

tidak baru dibuat laporan, namun 

kami setelah home visit tidak 

langsung lepas tangan namun juga 



kami datang kerumah orangtua atau 

wali siswa, kemudian dievaluasi ada 

hasil atau tidak baru dibuat laporan, 

namun kami setelah home visit tidak 

langsung lepas tangan namun juga 

memantau perkembanganya mbak. 

Kurang lebih seperti ini langkah-

langkahnya mbak.” 

memantau perkembanganya 

8 Tanya  

Apakah program ini berjalan sesuai 

dengan jadwal? 

Jawab 

Kalau yang rutin iya mbak kan setiap 

tahun ajaran baru, tapi kalau yang 

insidental itu secara tiba-tiba dan 

perencanaanya pun tak terduga. 

Program ini berjalan sesuai 

rencana 

9 Tanya  

Bagaimana dampak dari program 

ini? 

Jawab  

Jadi begini mbak, siswa yang telah 

didatangi rumahnya, orangtua 

mereka lebih perhatian jadi siswa 

merasa dianggap keberadaanya, dia 

merasa diperhatikan, dengan 

perhatian ini mereka tidak 

melakukan pelangggaran lagi karena 

takut ketahuan. 

Setelah home visit sekarang orangtua 

banyak yang komunikasi dengan 

saya lewat SMS menanyakan 

anaknya masuk tidak? Atau hanya 

sekedar menanyakan bu anak saya 

nakal tidak” sering hal itu mereka 

lakukan. Karena ada beberapa 

kejadian anak itu berangkat dari 

rumah dengan seragam sekolah 

namun tidak sampai di sekolah itu 

dulu banyak terjadi, dengan adanya 

pantauan ini jadi ketahuan berangkat 

sekolah atau tidak. 

 

siswa yang telah didatangi 

rumahnya, orangtua mereka lebih 

perhatian jadi siswa merasa 

dianggap keberadaanya, dia merasa 

diperhatikan, dengan perhatian ini 

mereka tidak melakukan 

pelangggaran lagi karena takut 

ketahuan dan terjalin kerjasama 

dan komunikasi yang baik antar 

guru dan orangtua atau wali siswa. 

 

10 Tanya  

Apa yang menjadi faktor 

penghambat dan pendukung layanan 

ini? 

Faktor penghambat program ini 

adalah waktu dan jarak rumah 

siswa dengan orangtua. Sedangkan 

faktor  pendukungnya adalah iklas, 



Jawab 

Sek mesti kalau disini 

penghambatnya waktu mbak, kan 

kita juga ngajar selain BK, saya juga 

ngajar tata boga, jadi kesananya 

harus pulang sekolah jika tidak 

terlalu mendesak, selain itu juga 

jarak mbak, kan rumahnya jauh di 

pegunungan itu juga kami lakukan. 

Kalo pendukungnya yo iklas, rela, 

menganggap anak sebagai anak 

sendiri, dan juga yang paling penting 

itu ada niat mbak, pun lillahita’ala. 

rela, menganggap anak sebagai 

anak sendiri dan niat. 

11 Apakah setelah program ini 

dilakukan ada evaluasi dan tindak 

lanjut? 

Jawab  

Tentu ada mbak 

Program ini ada evaluasi dan 

tindak lanjut 

12 Tanya  

Bagaimana bentuk evaluasinya? 

Jawab  

Kalau di sini mbak, kan setiap anak 

itu berbeda, terkadang menggunakan 

metode ini bisa berhasil kadang tidak 

jadi pelaksanaan ini harus selalu di 

evaluasi. kalau menilai hasilnya ya 

kita monitoring mbak kegiatan siswa 

dengan bekerjasama dengan wali 

kelas, orangtua dan seluruh tegnaga 

pendidik disekolah ini, sejauh mana 

perubahan siswa setelah home visit. 

Evaluasi proses pelaksanaan dan 

evaluasi hasil dari home visit 

13 Tanya 

Bagaimana bantuk tindak lanjutnya? 

Jawab 

Seringkali mbak setelah home visit 

kami mendatangi kelas siswa 

menanyakan kabar, menanyakan 

kegiatan hari ini, agar kita akrab 

dengan siswa, selain itu jika siswa 

yang mengulangi pelanggaran yang 

telah dilakukan, maka akan ketahuan 

oleh kami mbak. 

Bentuk tindak lanjut dengan cara 

guru mendatangi kelas siswa 

hampir setiap hari untuk memantau 

perkembanganya. 

 

 

 



HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA VR 

 

Hari/Tanggal : Jum’at 13 Februari 2015      

 

Sumber Data : VR (nama samaran) 

          

        

No Wawancara Koding 

1 Tanya: 

Maaf sebelumnya sudah menganggu 

pelajaran di kelas, ini wawancara 

bukan untuk dilaporkan ke guru BK 

atau pensekoran, namun ini untuk 

data-data penelitian, mohon di bantu 

ya,,, 

 

 

2 Tanya: 

Nama siapa? 

Jawab: 

VR bu (nama samaran) 

Nama VR 

3 Tanya: 

Kelas berapa? 

Jawab: 

VIII  

 

4 Tanya: 

Dibuku catatan home visit ada 

namanya mas VR, emang 

pelanggaran apa yang sering 

dilakukan di sekolah? 

Jawab: 

Kalo seringnya si ngerokok di 

warung deket sekolah bu biar engga 

ketahuan hehehe, soalnya di kantin 

sekolah engga ada yang jual rokok. 

Pelanggaran yang sering dilakukan 

oleh VR yaitu merokok 

5 Tanya 

Kenapa merokok? 

Jawab: 

Udah biasa bu 

 

6 Tanya 

Tahu bahayanya rokok? 

Jawab 

Iya bu. 

 

7 Tanya 

Uang jajan berapa sehari? 

 



Jawab 

10.000 

8 Tanya 

Orangtua sering mengontrol 

kegiatanmu di rumah? 

Jawab 

Bapak kerja, ibu sok di tempat mbak 

ku di temanggung. 

 

11 Tanya 

Berapa kali guru BK datang 

kerumah mas VR 

Jawab  

2 kayaknya bu 

Guru BK  2 kali datang ke rumah 

orangtua siswa 

12 Tanya 

Bagaimana sikap orangtua setelah 

guru BK datang ke rumah? 

Jawab 

 lebih di gatekne sekarang 

Orangtua lebih memperhatikan 

anak setelah dikunjungi rumahnya. 

13 Tanya 

Kalau mas VR sendiri apakah ada 

perubahan sikap setelah guru datang 

ke rumah? 

Jawab 

Ada lah bu, wong kalau saya nakal 

sok mboten di sangoni sekolah kok. 

VR lebih berkurang tingkat 

kenakalanya setelah  diberikan 

layanan home visit 

 

 



HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA MR 

 

Hari/Tanggal : 12 Februari 2015      

 

Sumber Data : MR (nama samaran) 

          

        

No Wawancara Koding 

1 Tanya: 

Maaf sebelumnya sudah menganggu 

pelajaran di kelas, ini wawancara 

bukan untuk dilaporkan ke guru BK 

atau pensekoran, namun ini untuk 

data-data penelitian, mohon di bantu 

ya,,, 

 

 

2 Tanya: 

Nama siapa? 

Jawab: 

MR bu (nama samaran) 

Nama siswa MR 

3 Tanya: 

Kelas berapa? 

Jawab: 

2 bu, eh VIII Bu 

Kelas VIII 

4 Tanya: 

Kok tegang? Tidak usah tegang, 

orang nggak di apa apain 

Jawab: 

Hehehe 

 

5 Tanya: 

Dari buku catatan pelanggaran kok 

ada namanya mas MR, memangnya 

mas MR sering melakukan 

pelanggaran apa di sekolah? 

Jawab: 

Bolos niku bu hehe 

MR sering bolos sekolah 

6 Tanya 

Kenapa bolos? 

Jawab 

Nggak suka sama pelajaranya 

Karena tidak suka dengan 

pelajaran 

7 Tanya 

Pelajaran apa yang tidak di sukai? 

Jawab 

Banyak bu, IPA, MTK 

Eksak 



8 Tanya 

Apa yang dilakukan ketika bolos 

sekolah? 

Jawab 

Refreshing bu, bosen pelajaran terus, 

bosen sama pelajaran itung-itungan 

hehehe, mending main PS, kalo pas 

gak punya uang ya main ke kali 

progo (sungai) hehehe. kalau enggak 

ya kerumah teman, tidur Bosen kalau 

di kelas terus 

Yang dilakukan ketika membolos 

sekolah Main PS, main ke sungai 

atau main kerumah teman. 

9. Tanya 

Orangtua tau kalau mas MR bolos? 

Jawab 

Tidak lah bu, orangtua tidak tahu 

kalau saya bolos, kalau waktunya 

pulang sekolah ya pulang, anak 

pinter kok. Hehehe 

Orangtua sebelum dikunjungi tidak 

tahu bahwa anaknya sering bolos 

10. Ibu kerja apa? 

Jawab : 

Diternak bu 

Ibu kerja di ternak 

 Tanya  

Berangkat jam berapa? 

Jawab 

Nggak tau bu, saya belum bangun 

sok udah berangkat. 

 

11 Berapa kali guru BK datang kerumah 

mas MR 

Jawab  

2 kayaknya bu 

2 kali guru BK ke rumah siswa 

12 Tanya 

Apakah orangtua selalu mengontrol 

anda di rumah? 

Jawab 

Ya, kadang-kadang bu 

Orangtua kadang-kadang dalam 

mengontrol kegiatan anak 

13 Tanya  

Bagaimana sikap orangtua setelah 

guru BK datang ke rumah? 

Jawab 

Setiap pulang sekolah sok di tanyain 

bu, bolos gak gitu. 

Orangtua lebih perhatian dengan 

anak 

14 Tanya 

Kalau mas MR sendiri apakah ada 

perubahan sikap setelah guru datang 

ke rumah? 

Jawab 

Ada perubahan pada siswa setelah 

di kunjungi rumahnya menjadi 

jarang bolos sekolah 



Ya sekarang saya jarang bolos bu, 

wong nek bolos mesti konangan 

(ketahuan), sampai rumah mesti 

dimarah marahi sama orangtua, kalo 

tidak bolos kan sok di jajakke hehehe 

(dibelikan jajan) 
 



HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA DH 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Februari 2015      

 

Sumber Data : DH (nama samaran) 

          

        

No Wawancara Koding 

1 Tanya: 

Maaf sebelumnya sudah menganggu 

pelajaran di kelas, ini wawancara 

bukan untuk dilaporkan ke guru BK 

atau pensekoran, namun ini untuk 

data-data penelitian, mohon di bantu 

ya,,, 

 

 

2 Tanya: 

Nama siapa? 

Jawab: 

DH bu ( nama samaran) 

 

3 Tanya: 

Kelas berapa? 

Jawab: 

VIII  

 

4 Tanya: 

Di buku catatan pelanggaran kok ada 

namanya mas DH, emang apa yang 

sering mas DH lakukan 

Jawab: 

kalau saya paling ya gelot niku bu 

(berkelahi) sama anak kelas IX,  

DH sering berkelahi dengan kakak 

senior 

5 Tanya 

Kenapa berkelahi? 

Jawab: 

kelas IX itu anaknya sok-sok an, 

saya tidak terima dengan gaya  

mereka, nek mboten sok sok an yo 

mboten gelot bu (kalo tidak sok soan 

gayanya yo tidak bertengkar) 

Karena kurang suka dengan sikap 

kelas IX 

9. Tanya 

Orangtua tau kalau mas DH suka 

berkelahi? 

Jawab 

Kadang tau kadang enggak 

Orangtua kadang mengetahui 

perilaku anaknya kadang juga tidak 



10. Kalau tau di apain? 

Jawab : 

Dimarahin lah bu 

 

 Tanya 

Apakah orangtua sering mengontrol 

kamu di rumah? 

Jawab 

Ya, kadang-kadang bu 

Orangtua kadang mengontrol anak 

kadang tidak 

 Tanya  

Pernah ada guru yang datang 

kerumah? 

Jawab  

Pernah 

Guru BK pernah mengunjungi 

rumah siswa 

11 Berapa kali guru BK datang ke 

rumah mas DH 

Jawab  

Dua kali kayaknya bu 

2 kali 

12 Tanya 

Bagaimana sikap orangtua setelah 

guru BK datang ke rumah? 

Jawab 

Ada perubahan bu pada orangtua 

saya, sekarang  lebih baik lagi, nek 

pulang sekolah sekarang sok 

ditanyain bolos tidak? nakal 

tidak?Ya pokoe maleh apian bu 

(berubah menjadi baik). 

Orangtua lebih perhatian setelah di 

home visit 

13 Tanya 

Kalau sikap mas DH sendiri setelah 

di kunjungi? 

Jarang sih bu sekarang bertengkar, 

sok seneni terus kok kalau ketahua. 

Ada perubahan sikap pada anak, 

menjadi jarang bertengkar setelah 

di home visit 

 

 



HASIL WAWANCARA DENGAN ORANGTUA SISWA PN 

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Februari 2015       

 

Sumber Data : bapak PN (nama samaran) 

         

        

No Wawancara Koding 

1 Tanya: 

Assalamualaikum 

Jawab 

Waalaikum salam 

 

2 Tanya: 

Silahkan masuk  

Jawab: 

Ya pak trimaksih 

 

3 Tanya: 

Sebelumnya maaf pak kedatangan 

saya kemari mau bertanya-tanya 

tentang kunjungan rumah, saya 

mahasiswi UIN yogyakarta sedang 

melakukan penelitian di SMP Islam 

Jawab: 

Pripun mbak? 

 

4 Tanya: 

Pernah ada guru BK yang datang ke 

sini pak? 

Jawab: 

Pernah  mbak 

Guru BK pernah mengunjungi 

rumah orangtua atau wali siswa 

5 Bagaimana pendapat bapak tentang 

program ini? 

jawab 

Kalau saya setuju dengan program ini  

karena dengan program ini saya jadi 

tahu kelakuan anak saya kalau di 

sekolah, dan saya sangat minta tolong 

sekali bimbingan dari bapak ibu 

untuk anak saya. Karena saya 

kuwalahen, kadang anak itu pamitnya 

ngeprint tapi nginep ditempat teman, 

padahal istri saya sering nginep 

ditempat anak saya yang pertama. Ya 

saya minta tolong sekali dibantu 

untuk mengatasi anak saya. 

 

 

Orangtua atau wali siswa setuju 

dengan program ini  karena dengan 

program ini jadi tahu kelakuan 

anak  kalau di sekolah 



6 Tanya 

Sebelumnya maaf kesibukan bapak 

dan ibu dirumah saat ini apa? 

Jawab 

Kalau saya ya bantu-bantu di desa, 

kalau istri saya sok dirumah anak 

pertama saya yang di temanggung 

mbak. 

Suami bekerja sebagai pengurus 

desa dan istri sebagai ibu rumah 

tangga. 

8 Tanya 

Apakah ada kendala bapak dalam 

mengontrol anak 

Jawab 

Gini mbak anak saya itu pamitnya 

ngeprit itu nanti ujung-ujungnya 

nginep di tempat teman, dan itu 

smsnya mendadak. Jadi kadang kami 

tak tau itu dirumah siapa dan apa 

yang dilakukan. 

 

Kendalanya orangtua tidak setiap 

saat dirumah, jadi tidak bisa 

mengontrol siswa 

11 Tanya 

Apakah setelah dikunjungi ada 

perubahan pada anak bapak? 

Jawab 

Ada mbak sekarang lebih sering 

dirumah 

Ada perubahan pada siswa setelah 

dikunjungi, lebih sering di rumah 

13 Tanya 

Kalau pada bapak sendiri? 

Jawab 

Sekarang saya sering mengirim SMS 

ke bu Ifa, tanglet (menanyakan), 

masuk apa tidak anak saya, soalnya 

kalo dulu itu berangkat dari rumah 

tapi kata guru disekolah anak saya 

tidak sampai disekolah.” 

Terjalin komunikasi kerjasama 

yang baik antara guru dan orangtua 

atau wali siswa dengan mengirim 

pesa untuk menanyakan 

perkembangan siswa 

 Tanya 

Oh ya pak kiranya cukup sekian dulu, 

terimakasih atas keterangannya, saya 

pamit dulu, assalamualaikum 

Jawab 

Ya mbak sama-sama 

Waalaikum salam 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA DENGAN ORANGTUA SISWA PJ 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 25 Februari 2015 

 

Sumber Data : PJ (nama samaran) 

          

        

No Wawancara Koding 

1 Tanya: 

Assalamualaikum 

Jawab 

Waalaikum salam 

 

2 Tanya: 

Silahkan masuk,  

Jawab: 

Ya pak trimaksih 

 

3 Tanya: 

Sebelumnya maaf pak kedatangan 

saya kemari mau bertanya-tanya 

tentang kunjungan rumah, saya 

mahasiswi UIN yogyakarta sedang 

melakukan penelitian di SMP Islam 

Jawab: 

Oh ya.... pripun? 

 

4 Tanya: 

Pernah ada guru BK yang datang ke 

sini pak? 

Jawab: 

Pernah itu mbak dua kali apa tiga 

kali ya kok supe ( lupa) 

Guru BK pernah mengunjungi 

rumah tiga kali 

5 Tanya 

Ada apa itu pak kok guru BK datang 

kemari. 

Jawab: 

Itu karna anak saya sering tidak 

masuk mbak, dulunya saya kurang 

tahu kalau anak itu tidak masuk, 

karna kalau saya berangkat itu dia 

sudah berseragam mbak 

Karna anaknya sering tidak masuk 

sekolah berturut-turut 

6 Tanya 

Sebelumnya maaf bapak kerja apa? 

Jawab 

Tani niku mbak 

Pekerjaan tani 

7 Tanya Pekerjaan ibu pedagang 



Kalau ibu? 

Jawab 

Jualan kelapa di pasar ngadirjo mbak 

8 Tanya 

Apakah ada kendala bapak dalam 

mengontrol anak 

Jawab 

Kalau anak ini dirumah terus yang 

namanya orangtua bekerja pasti ada 

kecolonganya mbak, saya pengen 

anak saya di pondok deket sekolah. 

Tapi nunggu biaya mbak 

Kendala dalam mengontrol anak, 

ketika bekerja tidak bisa memantau 

9 Tanya 

Apakah setelah dikunjungi ada 

perubahan pada anak bapak? 

Jawab 

Tadinya ketika saya antar tidak mau 

salaman tapi setelah ada guru dari 

SMP sekarang mau salaman. Dan 

sudah 10 hari ini dia ke sekolah terus 

mbak 

Ada perubahan pada siswa, 

sekarang sering masuk sekolah. 

10 Tanya 

Kalau pada bapak sendiri? 

Jawab 

Terus terang mbak bocah itu 

sekarang saya pantau, jika main tidak 

pamit kalau main langsung saya cari, 

saya pengen kalau pergi itu pamit. 

 

Ada perubahan pada orangtua 

setelah di home visit menjadi lebih 

memperhatikan siswa 

11 Tanya 

Bagaiman pendapat bapak tentang 

program ini? 

Jawab 

Sae mbak (bagus), yang tadinya tidak 

tahu jadi tahu tentang anak saya di 

sekolah, berarti guru benar-benar 

memperhatikan. 

 

Setuju dengan program home visit 

12 Tanya 

Oh ya pak kiranya cukup sekian 

dulu, terimakasih atas keterangannya, 

saya pamit dulu, assalamualaikum 

Jawab 

Ya mbak sama-sama 

Waalaikum salam 
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